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ABSTRAK

Makro alga memiliki kemampuan menghasilkan senyawa bioaktif yang memiliki beragam
aktivitas biologis seperti antioksidan, antibakteri, antivirus. Ulva atau selada laut (sea lettuce),
adalah makro alga yang tergolong dalam divisi Chlorophyta yang tumbuh dan tersebar baik di
laut maupun di perairan air tawar. Pendekatan untuk deteksi keberadaan senyawa bioaktif
tumbuhan dapat dilakukan menggunakan metode fitokimia.Skrining fitokimia, dilakukan
dengan mengisolasi senyawa bioaktif dengan cara ekstraksi pelarut secara maserasi dan partisi.
Tujuan penelitian untuk deteksi keberadaan senyawa bioaktif golongan fenolik dan flavonoid
pada ekstrak aseton makro alga U. lactuca asal perairan Hulaliu Kecamatan Pulau Haruku.
Ekstrak aseton U.lactuca asal perairan Hulaliu Kecamatan Pulau Haruku terdeteksi kandungan
senyawa bioaktif flavonoid tetapi tanpa senyawa polifenol yang diduga hilang atau rusak
karena aktivitas enzim.

Kata Kunci: U. lactuca, Flavonoid, Polifenol
ABSTRACT

Macro algae have the ability to produce bioactive compounds which have various biological
activities such as antioxidant, antibacterial and antiviral. Ulva or sea lettuce, is a macro algae
belonging to the Chlorophyta division that grows and is distributed both in the sea and in
freshwater waters. The approach to detecting the presence of bioactive plant compounds can
be carried out using phytochemical methods. Phytochemical screening is carried out by
isolating bioactive compounds by solvent extraction using maceration and partition. The aim
of the research was to detect the presence of phenolic and flavonoid bioactive compounds in
the acetone extract of the macro algae U. lactuca from Hulaliu waters, Haruku Island District.
Acetone extract of U.lactuca from Hulaliu waters, Haruku Island District, was detected to
contain flavonoid bioactive compounds but without polyphenol compounds which were thought
to be lost or damaged due to enzyme activity.
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1. PENDAHULUAN

Indonesia adalah negara kepulauan dengan wilayah perairan yang luas memiliki salah
satu kekayaan bahari adalah makro alga laut. Makro alga memiliki kemampuan untuk
menghasilkan senyawa bioaktif yang memiliki beragam aktivitas biologis seperti antioksidan,
antibakteri, antivirus, antijamur, antineoplastika, anti-inflamasi, antiproliferatif
antihiperlipidemia dan antioksidan dan berpeluang bagi perkembangan ilmu farmasi di
Indonesia. Alga berperan penting dan potensial sebagai bahan baku industri farmasi karena
memiliki keuntungan dari segi produktivitas berlimpah, dapat tumbuh pada berbagai musiman
dan dan lebih mudah diekstraksi. (Madalena dkk., 2013)

Ulva atau selada laut (sea lettuce), adalah makro alga yang tergolong dalam divisi
Chlorophyta. Ulva sp berwarna hijau karena sel-sel mengandung mengandung klorofil a. U.
lactuca) adalah jenis makroalga yang tersebar luas baik di laut maupun di perairan air tawar
Indonesia (Ktari, 2017). Ciri khas Ulvauntuk bentuk kloroplast, tipe thallus, ukuran dan warna
menjadi fragmen pengenal antar spesies. U. lactuca memiliki ciri khas ukuran sel yang kecil,
permukaan thallus yang lembut dengan pinggiran berlipit serta letak kloroplas yang
bersebrangan dengan sel tetangga (Guidone et al., 2013).

Habitat Ulva di air laut dan morfologinya berupa thallus tipis dan gepeng seperti pedang
yang terdiri atas 2 lapis sel. Tidak ada 2 diferensiasi jaringan dan seluruh sel memiliki bentuk
yang kurang lebih identik, kecuali pada sel-sel basal yang mengalami elongasi membentuk
rhizoid penempel. Masing-masing sel pada spesies ini terdiri atas sebuah nukleus, dengan
kloroplas berbentuk cangkir, dan sebuah pirenoid (Guiry, 2007).

Aslan (1991) melaporkan U. lactuca mengandung (dalam per 100 gram berat bersih): air
18,7%, protein, 15-26%, lemak 0,1-0,7%, karbohidrat 46-51%, serat 2-5% dan abu 16-23%,
dan juga mengandung vitamin B1, B2, B12, C. U. lactuca tumbuh baik pada pH 7,5-9. U.
lactuca mengandung vItamin A kurang dari 0.5 IU/100 mg, vitamin B1 (thiamine) dan vitamin
4 B2 (riboflavin) masing-masing sebesar 4.87 mg/kg and 0.86 mg/kg . Kandungan calcium
1828 mg/100 g. Potasium 467mg/100g, phosphor 0.05mg/100g. Asam lemak bebas didominasi
oleh asam palmitat yang mencapai 60% dari total asam lemak bebas yang diikuti oleh asam
oleat (Rasyid ,2017)

U. lactuca merupakan golongan rumput laut hijau yang memiliki kandungan mineral
tinggi. Kaya akan polisakarida khususnya selulosa dan hemiselulosa dengan kandungan lignin

yang rendah sehingga berpotensi untuk dikembangkan sebagai sumber biomassa alternatif
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untuk berbagai keperluan seperti pakan dan bioenergi (Santi, 2012). Ulva sp. potensial untuk
dikembangkan sebagai bahan baku biogas karena pertumbuhannya yang cepat (30%/hari)
(Sitompul et al. (2013).

Senyawa bioaktif alga bermacam-macam baik kandungan maupun aktivitas biologisnya,
dan senyawa bioaktif alga dipengaruhi oleh lokasi dan habitat tempat tumbuh alga yang
cenderung berbahaya karena pengaruh dari berbagai faktor lingkungan seperti radiasi cahaya
ultra violet, suhu, tekanan osmotik, desikasi, pencemaran logam berat serta polutan yang
berpotensi untuk membentuk radikal bebas sebagai penyebab utama reaksi oksidasi lipida.
Berbagai pengaruh tekanan dari lingkungan yang diterima alga menyebabkan alga mensintesa
beragam senyawa metabolit yang jumlah maupun karakteristiknya bervariasi (Crig et al. 2001).

Keberadaan senyawa bioaktif tumbuhan dapat dilakukan dengan pendekatan . skrining
fitokimia. Fitokimia berasal dari kata phytochemical, Phyto berarti tumbuhan atau tanaman dan
chemical berarti zat kimia. Fitokimia merujuk pada senyawa kimia yang ditemukan pada
tanaman yang memiliki efek yang menguntungkan bagi kesehatan atau memiliki peran aktif
bagi pencegahan penyakit. Metode fitokimia pengerjaannya sederhana dan cepat, hanya sedikit
menggunakan peralatan serta sangat selektif. Selain itu hanya menggunakan sedikit sampel.
Skrining fitokimia dapat memberi informasi tentang keberadaan senyawa bioaktif yang
merupakan senyawa aktif biologis yang terdistribusi di dalam jaringan tanaman. Skrining
fitokimia, dilakukan dengan mengisolasi senyawa bioaktif dengan cara ekstraksi pelarut secara
maserasi dan partisi. Keberhasilan ekstraksi senyawa fitokimia sangat tergantung pada jenis
pelarut yang digunakan. Ekstraksi menggunakan pelarut organik polar cenderung akan
mengisolasi senyawa fitokimia polar seperti senyawa fenolik dan flavonoid, demikian pula
akan terikut dan terisolasi senyawa non polar di dalam pelarut.

Tujuan penelitian untuk deteksi keberadaan senyawa bioaktif golongan fenolik dan
flavonoid pada ekstrak aseton makro alga U. lactuca asal perairan Hulaliu Kecamatan Pulau

Haruku.

2. METODE PENELITIAN
Bahan dan Alat

Bahan utama yang digunakan adalah makro alga U. lactuca dari Desa Hulaliu Kecamatan
Pulau Haruku dan pelarut aseton pro analisis. Bahan kimia yang digunakan adalah asam klorida
dan serbuk magnesium untuk uji flavonoid,dan besi (III) klorida (FeCl3) untuk uji fenolik.

Peralatan yang digunakan adalah timbangan analitik, erlenmeyer (ukuran 100,500 ml dan 1000
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ml), oven , kertas saring, cong, pompa vakum, gelas ukur, tabung reaksi, lemari asam, rotary

evaporator, pipet, sendok pengaduk.

Prosedur kerja
Ul.lactuca segera di cuci dengan air bersih beberapa kali untuk menghilangkan kotoran

seperti pasir, batu kecil atau sampah plastik. Alga di ditiriskan dan diangin anginkan di tempat
teduh sekitar 5-6 jam hingga nampak kering. Kemudian lanjut di keringkan di dalam oven suhu
50 Oc. Rumput laut kering dipotong kecil ukuran 1 -2 cm.

Sebanyak 100 gram sampel alga kering dimasukkan dalam beker gelas ukuran 1 liter
dan ditambahkan pelarut aseton p.a 550 ml (1:5). Sampel di maserasi dengan pelarut selama
24 jam sambil di aduk. Setelah 24 jam, pelarut aseton di saring dengan kertas saring dan diambil
filtratnya. Filtrat dipekatkan dengan rotary evaporator hingga diperoleh ekstrak pekat. Ektrak
pekat yang diperoleh kemudian di uji keberadaan senyawa fitokimia fenolik dan flavonoid

menurut Gritter et al., (1991).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Selada laut (U. lactuca) segar berwarna hijau kemerahan, dengan aroma khas ganggang
dan rasa yang asin. Warna hijau disebabkan oleh klorofil-a yang terkandung dalam U. lactuca.
Kandungan klorofil-a dalam selada laut sangat tergantung terhadap suhu, ketinggian serta

mikroorganisme yang terkandung dalam habitat perairannya. (Tabarsa et al., 2012)

Tabel 1.Deteksi Senyawa Flavonoid dan Polifenol Ekstrak aseton U.lactuca

Golongan Senyawa Hasil Pereaksi Keterangan
Flavonoid + Asam  klorida + | Warna berubah
serbuk magnesium merah
Polifenol _ FeCls Tak ada perubahan

Tabel 1 menunjukkan bahwa ekstrak aseton U. lactuca positif mengandung flavonoid
yang ditunjukkan dengan terbentuk warna merah setelah ekstrak di tambahkan dengan asam
klorida pekat (HCIl) dan serbuk magnesium. Penambahan logam mg dan HCI untuk deteksi
adanya senyawa flavonoid menunjukkan bahwa flavonoid bereaksi dengan Mg setelah
ditambah asam klorida dengan terbentuk warna merah. Flavonoid mengalami perubahan
serapan cahaya ke arah panjang gelombang yang lebih besar, akibat terjadi reaksi reduksi oleh

HCI. (Satyajit, 2007). Tujuan penambahan serbuk Mg dan HCl untuk memutuskan ikatan
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antara glikosida dengan flavonoid agar mudah menarik flavonoid yang bersifat polar (Haneefa
et al., 2010; Santos, et al., 2019). Menurut Farnsworth, (1966) terbentuknya warna kuning
kemerahan hingga hingga merah muda teridentifikasi kedalam golongan flavonoid pigmen
antosianin

Flavonoid yang terdeteksi dalam ekstrak aseton U.lactuca menunjukkan flavonoid larut
dalam pelarut aseton karena merupakan senyawa polar. Flavonoid merupakan senyawa polar
maka flavonoid dapat larut dalam pelarut polar seperti metanol, etanol, aseton dan air
(Harbone, 1987). Keberadaan flavonoid dalam tanaman terdapat sebagai glikosida dan aglikon.
Sebagai glikosida, flavonoid yang memiliki satu atau lebih gugus OH yang berkombinasi
dengan gula. Adanya gugus OH menyebabkan flavonoid dapat larut dalam pelarut polar.
Selada laut memiliki intensitas sangat kuat sebagai antioksidan dan merupakan bahan alam
bahari potensial untuk dikembangkan sebagai sumber antioksidan alami. (Taya et al., 2016).

Senyawa bioaktif yang memiliki aktivitas antioksidan alam golongan semi polar hingga
polar adalah golongan fenolik dan turunannya yaitu tannin, flavonoid serta senyawa terpenoid
sederhana (mono dan seskuiterpen) (Windyaswari et al., 2019). Anjali et al., (2019)
melaporkan salah satu kandungan selada laut adalah flavonoid. Flavonoid ditemukan pada U.
lactuca dari selat Bosphorus adalah golongan katekin hidrat, rutin hidrat, kuersetin yang
bersifat polar (lipofilik), yang teridentifikasi dalam sistem polar metanol:air (Aslan ez al., 2019)

Tabel 1 menunjukkan bahwa eksrak aseton U. lactuca tidak mengandung (-) senyawa
polifenol. Hal ini terlihat secara visual tak terjadi perubahan warna ketika ekstrak ditambahkan
dengan larutan FeCl3. Golongan polifenol akan membentuk kompleks Fe(OH)3 yang berwarna
biru hitam apabila direaksikan dengan pereaksi FeCl3 (J, Prarthana, 2017), Hasil yang sama
juga dilaporkan oleh Windyastiara et al (2019 bahwa U.lactuca dari perairan Nusa Dua, Bali-
Indonesia yang dipanen siang hari di bulan Juni 2019 tidak mengandung polifenol. Ketak
beradaan polifenol disebabkan karena jumlahnya kecil dalam ekstrak. Dugaan lain bahwa
terjadi kerusakan polifenol selama preparasi ulva akibat reaksi enzimatis maupun non
enzimatis. Enzim fenolase dianggap berperan dalam kerusakan polifenol yang terjadi saat
preparasi karena lambatnya proses pengeringan. Sifat senyawa polifenol sangat peka terhadap
oksidasi enzim.

Senyawa fenol merupakan kelas utama antioksidan yang berada dalam tumbuh-
tumbuhan. Kandungan senyawa fenolat berperan sebagai penghancur radikal bebas dan

umumnya kandungan senyawa fenolat berkorelasi positif terhadap aktivitas antioksidan
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(Marinova dan Batcharov, 2011). Senyawa polifenol memiliki aktivitas antioksidan sebagai

agen pereduksi dan antioksidan pendonor atom hidrogen. (Nely, 2000)

4. KESIMPULAN
Ekstrak aseton U.lactuca asal perairan Hulaliu Kecamatan Pulau Haruku terdeteksi

kandungan senyawa bioaktif flavonoid tetapi tanpa senyawa polifenol.
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